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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan meneliti analisis persepsi mahasiswa akuntansi tentang pajak 
dan brevet pajak terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan.  Profesi di bidang perpajakan 
sangat dibutuhkan karena pajak merupakan sumber pendapatan negara dalam membiayai 
pengeluaran negara. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi semester 4 dan 
semester 6 di Universitas Internasional Batam yang berjumlah 200 orang. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
100 orang. Hasil penelitian ini persepsi mahasiswa akuntansi tentang pajak berpengaruh 
signifikan terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan, persepsi mahasiswa akuntansi 
tentang brevet pajak berpengaruh signifikan terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan 
dan persepsi mahasiswa akuntansi tentang pajak dan brevet pajak secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. Besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah 0,398 persen yang ditunjukkan oleh R 
Square yang berarti minat berprofesi dibidang perpajakan  dipengaruhi oleh pajak dan brevet 
pajak sebesar 39,8 persen sementara 61,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Pajak;Brevet Pajak dan Berprofesi Di Bidang Perpajakan 
 
Abstract 
This study aims to examine the perception analysis of accounting students about tax and 
tax brevet on the interest of profession in the field of taxation. Profession in the field of taxation 
is needed because the tax is a source of state revenue in financing the expenditure of the state. 
The population in this study are accounting students semester 4 and semester 6 at the 
International University of Batam, amounting to 200 people. Sampling method was done by 
purposive sampling technique. The sample in this study amounted to 100 people. The result of 
this study is the perception of accounting students about taxes have a significant effect on the 
interest of profession in the field of taxation, the perception of accounting students about tax 
brevet significantly influence the interest of profession in the field of taxation and perceptions of 
accounting students about taxes and tax brevet jointly significant effect on interest in the field of 
taxation. The amount of independent variable influence to the dependent variable is 0.398 
percent indicated by R Square which means interest in the field of taxation is affected by taxes 
and tax brevet of 39.8 percent while 61.2 percent influenced by other variables not included in 
this study.  
Keywords: Taxes, Tax Brevet and Profession in Taxation 
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1. Pendahuluan 
 
Kesempatan kerja saat ini masih terbuka lebar bagi calon lulusan perguruan tinggi. 
Banyak perusahaan yang mencari fresh graduate untuk dijadikan bagian dari perusahaan dalam 
mengembangkan dan memajukan perusahaan dan salah satu bidang kerja yang dicari adalah 
bidang perpajakan. Sektor perpajakan menjadi hal sangat penting bagi perusahaan yang telah 
terdaftar sebagai wajib pajak. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar 
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan perpajakan [1]. 
 
Akuntansi yang diterapkan sesuai dengan peraturan perpajakan disebut akuntansi pajak. 
Akuntansi pajak (tax accounting) digunakan untuk mencatat transaksi yang berhubungan 
dengan perpajakan [2]. Akuntansi pajak sangat penting sebagai media pemahaman perpajakan 
yang baik agar terhindar dari kesalahan pencatatan. Dengan adanya hubungan antara akuntansi 
dengan pajak mahasiswa akuntansi pun bisa berkarir dibidang perpajakan. Profesi konsultan 
pajak terbilang menjanjikan bagi para mahasiswa maupun sarjana akuntansi, dimana profesi 
tersebut dibutuhkan baik untuk badan atau lembaga pemerintahan maupun swasta. Meskipun 
begitu, minat para lulusan perguruan tinggi untuk menjadi konsultan pajak ternyata masih 
sangatlah rendah sehingga menyebabkan kurangnya konsultan pajak di Indonesia.  
 
Lulusan perguruan tinggi untuk menjadi konsultan pajak di Indonesia sangat rendah, 
bisa dilihat dari jumlah konsultan pajak yang ada di Batam yang terdaftar 8 KKP (Kantor 
Konsultan Pajak) sedangkan  jumlah wajib pajak orang pribadi 253.258 dan 32.167 wajib pajak 
badan usaha [3]. Kondisi  inilah yang menyebabkan peran konsultan pajak  harus ditingkatkan.  
Para sarjana akuntansi yang ingin berprofesi dibidang perpajakan terutama sebagai konsultan 
pajak banyak diminati oleh mahasiswa akuntansi jurusan  perpajakan, namun tahap awal  harus 
mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP) terlebih dahulu. Saat mengikuti ujian 
inilah banyak mahasiswa yang gagal. Ujian USKP terbagi menjadi tiga mengacu pada sertifikat 
A, B, dan C. Calon peserta USKP tentunya harus memiliki pengetahuan memadai tentang pajak. 
Hal tersebut menjadikan alasan Universitas Internasional Batam  dan beberapa perguruan tinggi  
tertentu di Indonesia mengadakan Brevet Pajak. Brevet Pajak didesain sebagai sarana 
pembelajaran yang tepat tidak hanya bagi calon konsultan pajak namun juga bagi praktisi 
akuntansi, auditor, konsultan, para akademisi dan para investor. 
 
Brevet Pajak bagi mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Internasional 
Batam, akan membantu berbagai pihak dalam sosialisasi tentang arti pentingnya brevet pajak 
terutama dalam menghasilkan akuntan profesional dibidang perpajakan. Bagi mahasiswa 
akuntansi yang konsentrasi perpajakan memperoleh dua sekaligus yaitu Ilmu Akuntansi dan 
Ilmu Perpajakan yang setara Brevet A dan B, sekaligus juga diwajibkan ikut pelatihan brevet 
pajak. Dengan begitu para akuntan professional tersebut bisa menghadapi persaingan global. 
Untuk itu diperlukan suatu penelitian yang khusus menganalisis persepsi mahasiswa akuntansi 
tentang pajak dan brevet pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan (Studi Pada 
Universitas Internasional Batam). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Minat Berprofesi Dibidang Perpajakan 
 
Minat merupakan gejala psikologis yang menunjukan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dikarenakan ada perasaan senang [4]. Dalam penelitian [5] minat adalah kekuatan 
pendorong yang memaksa seseorang untuk menaruh perhatian pada suatu objek atau situasi 
tertentu dan bukan pada yang lain.  
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Minat merupakan hal penting untuk mengerti individu dan menuntun aktivitas 
dimasa yang akan datang [6]. Secara umum minat dibagi  menjadi tiga yaitu sebagai 
berikut: 
 
a. Minat Pribadi 
Merupakan karakteristik kepribadian seseorang yang relatif stabil, yang cenderung 
menetap pada diri seseorang. Minat pribadi biasanya dapat membawa seseorang pada 
beberapa aktivitas atau topik yang spesifik. Minat pribadi dapat dilihat ketika 
seseorang menjadikan sebuah aktivitas atau topik sebagai pilihan untuk hal yang 
pasti, secara umum meyukai topik atau aktivitas tersebut, serta topik atau aktivitas 
yang dijalani memiliki arti penting bagi seseorang tersebut. 
b. Minat Situasi 
Merupakan minat yang sebagian besar dibangkitkan oleh kondisi lingkungan. 
c. Minat dalam Ciri Psikologi 
Merupakan interaksi dari minat pribadi seseorang dengan ciri-ciri lingkungan. 
Renninger menjelaskan bahwa minat pada definisi ini tidak hanya karena seseorang 
lebih menyukai sebuah aktivitas atau topik, tetapi karena aktivitas atau topik tersebut 
memiliki nilai tinggi dan mengetahui lebih banyak mengenai topik atau aktivitas 
tersebut. 
 
Dari uraian beberapa peneliti diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat berprofesi di 
bidang perpajakan merupakan rasa suka, tertarik, senang terhadap bidang perpajakan sehingga 
membuat seseorang ingin memberikan perhatian yang lebih terhadap bidang ini sampai ke 
profesi yang terkait dengan bidang perpajakan. 
 
2.2 Pajak  
 
Pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat prestasi-kembali, yang 
langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
umum berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan [2]. 
 
Persepsi merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus pada 
inderannya dan merupakan respon yang integrated dalam diri individu. Karena itu dalam 
penginderaan orang akan mengkaitkan dengan stimulus, sedangkan dalam persepsi orang akan 
mengkaitkan dengan objek. Dengan persepsi seseorang akan menyadari tentang keadaan di 
sekitarnya dan juga keadaan diri sendiri [6]. 
 
Akuntansi pajak adalah suatu proses pencatatan, penggolongan dan pengihktisaran suatu 
transaksi keuangan kaitannya dengan kewajiban perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan 
laporan keuangan fiskal sesuai dengan ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait sebagai 
dasar pembuatan surat pemberitahuan tahunan [7]. 
 
2.3 Brevet Pajak 
 
Brevet ialah lisensi atas suatu kemampuan, keahlian dan kepandaian. Brevet Pajak adalah 
pelatihan pajak atau kursus tanpa atau dengan pengaplikasian terhadap software pajak. Brevet 
Pajak diadakan untuk membekali para peserta dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 
bidang perpajakan. Brevet Pajak memiliki tingkatan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Brevet Pajak tingkat A diberikan kepada para konsultan yang telah menguasai kewajiban pajak 
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orang pribadi. Brevet Pajak tingkat B diberikan kepada para konsultan yang telah menguasai 
kewajiban pajak badan. Dan Brevet Pajak tingkat C diberikan kepada para konsultan yang telah 
menguasai perpajakan internasional [8]. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam suatu penelitian. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian eksploratif dan 
deskriptif. Dimana Penelitian eksploratif bertujuan untuk menyelidiki suatu masalah atas situasi 
untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang baik. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Universitas Internasional Batam. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi semester 4 dan semester 6 yang sudah 
mengikuti mata kuliah perpajakan dan pelatihan  brevet pajak kemudian ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin, maka didapatkan jumlahnya 100 orang. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
 
4.1 Metode Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif (rata-rata, deviasi standar, minimum, maksimum, dan kisaran) dari 
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel.1 Hasil Statistik Deskriptif 
              Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PAJAK 100 11.00 23.00 17.5600 2.66788 




100 11.00 25.00 20.8200 2.69822 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa variabel pajak mempunyai nilai minimum 
sebesar 11,00, nilai maksimum sebesar 23,00, dan nilai rata-rata sebesar 17,5600. Variabel 
brevet pajak dengan nilai minimum 13,00, nilai maksimum 25,00 dan nilai rata-rata sebesar 
20,4700. Variabel profesi dibidang perpajakan mempunyai nilai minimum 11,00, nilai 
maksimum 25,00 dan niai rata-rata sebesar 20,8200.  
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata 
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4.2 Uji Regresi Linier Berganda 
 







T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 6.703 1.804  3.715 .000 
PAJAK .347 .098 .343 3.549 .001 
BREVET 
PAJAK 
.392 .103 .367 3.792 .000 
a. Dependent Variable: PROFESI DIBIDANG 
PERPAJAKAN 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas: 
Y = 6.703+ 0,347X1 - 0.392 X2+e 
 
Konstan = 6.703 artinya nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif, jika 
variabel X (pajak dan brevet pajak) naik satu satuan, maka variabel profesi dibidang perpajakan 
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 6.703. 
 
Pajak (X1) = 0,347 artinya jika pajak naik satu satuan, maka profesi dibidang perpajakan 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar  0,347. Koefisien bernilai positif artinya antara pajak 
(X1) dan profesi dibidang perpajakan (Y) memiliki hubungan positif. Peningkatan nilai variable 
X1 akan mengakibatkan peningkatan pada variable Y. 
Brevet pajak  (X2) = -0,392 artinya jika brevet pajak (X2) mengalami kenaikan satu 
satuan, maka profesi dibidang perpajakan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar -0,392. 
Koefisien bernilai negative artinya antara brevet pajak (X2) dan profesi dibidang perpajakan (Y) 
memiliki hubungan negatif. Peningkatan brevet pajak (X2) akan mengakibatkan penurunan pada 














22 Viola Syukrina E Janrosl 
4.3 Hasil Uji t (Persial) 
 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 6.703 1.804  3.715 .000 
PAJAK .347 .098 .343 3.549 .001 
BREVET 
PAJAK 
.392 .103 .367 3.792 .000 
a. Dependent Variable: PROFESI DIBIDANG 
PERPAJAKAN 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat didapatkan perhitungan  untuk  t hitung  (3.549)  >  t tabel  
(1,985) dan nilai signifikan 0.001 < 0,05. Artinya persepsi mahasiswa akuntansi tentang pajak 
berpengaruh signifikan terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan [1] yang menyatakan Pengetahuan tentang pajak berpengaruh 
terhadap profesi dibidang perpajakan. 
 
Persepsi mahasiswa akuntansi tentang pajak memiliki arti penting dalam menentukan  
minat berprofesi dibidang perpajakan. Semakin baik persepsi mahasiswa akuntansi tentang 
pajak maka minatnya berprofesi dibidang perpajakan akan baik. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pengetahuan tentang pajak memberikan keterdukungan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi khususnya yang ada di Universitas International Batam (UIB)  untuk 
berprofesi di bidang perpajakan. 
 
Mata kuliah perpajakan pada mahasiswa akuntansi di Universitas International Batam di 
dapatkan di semester 4 dan lanjutannya di semester 6. Alumni dari Universitas International 
Batam (UIB) sudah ada yang bekerja di lingkungan Ditjen Pajak (DJP), di Kantor Konsultan 
Pajak, dan Konsultan Pajak Mandiri. 
 
Hasil perhitungan untuk t hitung (3.792) > t tabel  (1,985) dan nilai signifikan 0.00 < 0,05. 
Artinya persepsi mahasiswa akuntansi tentang brevet pajak berpengaruh signifikan terhadap 
minat berprofesi di bidang perpajakan. Penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
[9] yang menunjukkan bahwa brevet pajak berpengaruh positif terhadap minat berprofesi di 
bidang perpajakan. 
 
Persepsi mahasiswa akuntansi tentang brevet pajak memiliki arti penting dalam 
menentukan minat berprofesi dibidang perpajakan. Apabila persepsi tentang brevet pajak 
seorang mahasiswa akuntansi mengalami peningkatan maka semakin baik pula minatnya dalam 
berprofesi dibidang perpajakan. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan tentang 
brevet pajak memberikan keterdukungan terhadap minat mahasiswa akuntansi khususnya yang 
ada di Universitas International Batam (UIB)  untuk berprofesi dibidang perpajakan. 
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Brevet pajak di Universitas International Batam (UIB) merupakan pelatihan yang wajib 
diikuti mahasiswa akuntansi, tetapi untuk ketentuan mengikutinya mahasiswa bisa pilih sendiri, 
semester 4 atau mau mengambil di semester 6. 
 
4.4 Hasil Uji F 
 






Square F Sig. 
1 Regression 286.955 2 143.478 32.082 .000a 
Residual 433.805 97 4.472   
Total 720.760 99    
a. Predictors: (Constant), BREVET PAJAK, PAJAK 
b. Dependent Variable: PROFESI DIBIDANG 
PERPAJAKAN 
 
Berdasarkan tabel 4. perhitungan diatas diperoleh  nilai  Fhitung dibandingkan dengan 
Ftabel (32.082 > 3,090) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan pajak dan brevet 
pajak  berpengaruh terhadap berprofesi dibidang perpajakan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa niat seorang mahasiswa akuntansi yang mempunyai pengetahuan tentang pajak sambil 
mengikuti brevet pajak akan membuat semakin tinggi niat mahasiswa tersebut untuk berprofesi 
dibidang perpajakan selepas dari selesainya kegiatan perkuliahan yang mereka jalani.  
 
Hasil Uji R Square 
 Menurut Wibowo (2012: 135) analisis ini digunakan dalam hubungan untuk 
mengetahui jumlah atau persentase sumbangan pengaruh variabel bebas dalam model regresi 
yang secara serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel bebas. Hasil 
nilai R dapat dilihat ditabel dibawah ini : 
 
Tabel 5. Hasil Uji R Square 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .631a .398 .386 2.11476 
a. Predictors: (Constant), BREVET PAJAK, PAJAK 
b. Dependent Variable: PROFESI DIBIDANG PERPAJAKAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa R square (R2) = 0,398 dapat 
disimpulkan bahwa pajak dan brevet pajak berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit 
sebesar 39,8%. Sedangkan sisanya 61,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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5 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis 
menarik kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi mahasiswa akuntansi di Universitas International Batam  tentang pajak 
berpengaruh signifikan terhadap minat profesi dibidang perpajakan. 
2. Persepsi mahasiswa akuntansi di Universitas International Batam tentang brevet pajak 
berpengaruh signifikan terhadap minat profesi dibidang perpajakan. 
3. Persepsi mahasiswa akuntansi di Universitas International Batam tentang pajak dan 
brevet pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat profesi 
dibidang perpajakan. 
4. Persepsi mahasiswa akuntansi di Universitas International Batam tentang pajak dan 
brevet pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat profesi 
dibidang perpajakan. Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen adalah 0,398 persen yang ditunjukkan oleh R Square yang berarti minat 
berprofesi dibidang perpajakan  dipengaruhi oleh pajak dan brevet pajak sebesar 39,8 
persen sementara 61,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
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